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Abstract. This research has done to analysis: (1) the difference of significant physics concept comprehension between the students that taught by experience learning aprroach and the students that taught by conventional teaching, (2) the difference of significant physics concept comprehension between the students that taught by experience learning aprroach and the students that taught by conventional teaching for the high prior knowledge group, (3) the difference of significant physics concept comprehension between the students that taught by experience learning aprroach and the students that taught by conventional teaching for the low prior knowledge group, (4) the interaction between experience learning aprroach with prior knowledge to influence physics concept comprehension. 	This research is a Quasi experimental that use non randomized pretest-posttets control group design.The population in this research is all of the students at class XI IPA in Senior High School 2 Parepare that has 210 students. The sample of this research is class XI IPA 3 that has 35 students and class XI IPA 4 that has 35 students. Based on the descriptive analysis showed that the average score of physics concept comprehensionof students that taught by experience learning approach is 21.40 and its deviation standard is 3.34, while the average score of physics learning outcomes of students that taught by conventional learning is 18.80 and its deviation standard is 2.36. The proving of hyphothesis uses significance standard 5%.The results of inferential analysis showed that: (1) there is the difference of significant physics concept comprehension between the students that taught by experience learning aprroach and the students that taught by conventional teaching, (2) there is the difference of significant physics concept comprehension between the students that taught by experience learning aprroach and the students that taught by conventional teaching for the high prior knowledge group, (3) there is not the difference of significant physics concept comprehension between the students that taught by experience learning aprroach and the students that taught by conventional teaching for the low prior knowledge group, (4) there is the interaction between experience learning aprroach with prior knowledge to influence physics concept comprehension.
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[bookmark: _GoBack]Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis: (1) perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik, (2) perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik untuk kelompok yang memiliki pengetahuan awal tinggi, (3) perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik untuk kelompok yang memiliki pengetahuan awal rendah, (4) interaksi antara pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman dengan pengetahuan awal dalam mempengaruhi pemahaman konsep fisika. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi experimental dengan menggunakan desain non randomized pretest-posttets control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Parepare yang berjumlah 210 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 3 dengan jumlah peserta didik 35 orang dan XI IPA 4 dengan jumlah peserta didik 35 orang. Berdasarkan analisis deskriptif didapatkan bahwa skor rata-rata pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman adalah sebesar 21,40 dan standar deviasinya 3,34, sedangkan skor rata-rata pemahaman konsep fisika yang diajar secara konvensional adalah sebesar 18,80 dan standar deviasinya 2,36. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik, (2) terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik untuk kelompok yang memiliki pengetahuan awal tinggi, (3) tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik untuk kelompok yang memiliki pengetahuan awal rendah, (4) terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman dengan pengetahuan awal dalam mempengaruhi pemahaman konsep fisika. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang sangat penting dan berguna dalam kehidupan manusia. Pendidikan bagi manusia merupakan suatu proses menemukan, dan mengembangkan diri dalam keseluruhan dimensi kepribadian. Dalam dunia pendidikan yang formal tidak lepas dari proses pendidikan yang disebut dengan proses belajar mengajar.
Fisika sebagai salah satu cabang sains di samping biologi dan kimia yang merupakan dasar untuk penguasaan dan penerapan teknologi dalam dunia pendidikan. Upaya pengembangan Sains dan teknologi harus disertai usaha mutu pendidikan fisika. Mutu pendidikan fisika dapat ditingkatkan melalui usaha pengembangan kurikulum, peningkatan proses belajar mengajar, dan peningkatan sumber daya manusianya.
Menurut Arthur Combs (Suprihatiningrum,  2013) apa yang dipelajari haruslah memiliki makna bagi yang belajar. Jika tidak, maka tidak dapat dikatakan sebagai belajar. Oleh karena guru perlu memberikan bekal pengetahuan yang memiliki manfaat dan relevan dengan kehidupan siswa. Siswa tidak paham tentang fisika bukan berarti mereka bodoh, tetapi bisa saja itu terjadi karena mereka terpaksa belajar fisika dan guru tidak mengaitkannya dengan kehidupan siswa sehingga mereka merasa tidak ada gunanya belajar fisika.
Pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran fisika di SMA bertujuan sebagai sarana atau wahana  untuk membimbing dan melatih para peserta didik untuk dapat menguasai dan memahami pengetahuan, prinsip dan konsep fisika, serta memiliki kecakapan ilmiah, memiliki keterampilan proses sains dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. SMA Negeri 2 Parepare sebagai salah satu sekolah negeri di Parepare tentunya juga tidak terlepas dari berbagai masalah, mulai dari ketersediaan sarana dan prasaran belajar sampai pada proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Salah satu masalah yang cukup serius dan dianggap perlu untuk dilakukan perbaikan adalah pada saat proses pembelajaran, yaitu dalam hal penggunaan pendekatan mengajar guru, khususnya guru fisika.
Di SMA Negeri 2 Parepare, metode dan pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sudah sangat beragam. Antara lain jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konsep dan pendekatan deduktif. Hal ini mengakibatkan peserta didik tidak terbiasa atau kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalar untuk berpikir dalam upaya memecahkan persoalan, dan mengaplikasikan konsep dan prinsip yang telah diajari dalam kehidupan yang lebih nyata, sehingga pemahaman konsep peserta didik kurang dapat berkembang dengan baik.
Pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman memberikan peluang dan kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar secara aktif dengan cara sendiri atau individual. Rumusan pengertian tersebut menunjukan bahwa pembelajaran berdasarkan pengalaman memberikan peserta didik seperangkat / serangkaian situasi atau keadaan belajar yang dimana terdapat keterlibatan pengalaman yang nyata yang dirancang sedemikian rupa oleh guru.
Pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman sangat sesuai diterapkan pada peserta didik di SMA Negeri 2 Parepare karena dengan adanya jenis pendekatan ini dalam proses belajar, peserta didik berusaha aktif untuk memahami kejadian serta fenomena yang pernah teramati dan membawanya ke konsep pembelajaran fisika yang sedang berlangsung.
Pendekatan pembelajaran hendaknya didesain berdasarkan pengalaman peserta didik. Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengalaman peserta didik adalah pembelajaran berdasarkan pengalaman. Pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman dikembangkan berdasarkan teori Kolb, yang menekankan pada peran terpusat dari pengalaman dalam proses belajar.
Dalam prosesnya, pembelajaran berbasis pengalaman juga menekankan pada penemuan konsep oleh peserta didik selayaknya para ahli menemukan konsep-konsep fisika pada zamannya. Sehingga prosesnya akan bercirikan student centered (pembelajaran yang berpusat pada peserta didik), guru sebagai fasilitator, sistem kolaboratif, proses konstruksi pengetahuan oleh peserta didik, dan pengembangan kompetensi produktif peserta didik secara aktual. Dengan cara demikian, diharapkan kompetensi-kompetensi yang dituntut dalam kurikulum dapat dikembangkan dengan baik.
Berdasarkan fenomena pembelajaran seperti yang digambarkan di atas , peneliti mengusulkan sebuah penelitian dengan judul: “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman dan Pengetahuan Awal Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA di SMA Negeri 2 Parepare”
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian yang digunakan adalah Quasi experimental design (Sugiyono, 2015) dengan desain faktorial yang melibatkan dua kelompok. Penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setiap kelompok dianggap memiliki sifat sama dalam segala aspek hanya berbeda pada pemberian perlakuan. Pada kelompok kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman sedangkan kelompok kelas kontrol diberi perlakuan dengan pembelajaran secara konvensional.
Adapun desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Desain Faktorial Penelitian
	Pengetahuan Awal (B)
	Pembelajaran (A)

	
	PBP (A1)
	PK (A2)

	Tinggi (B1)
	YA1B1
	YA2B1

	Rendah (B2)
	YA1B2
	YA2B2

	Total ( ∑ )
	YAIB1+YAIB2
	YA2B1+YA2B2


(Adaptasi dari Emzir, 2007 : 103)
Populasi dalam  penelitian  ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2 Parepare semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 6 kelas yaitu kelas XI IPA1 sampai kelas XI IPA6 dengan jumlah 210 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah satu  kelas eksperimen (XI IPA 3) dan satu kelas kontrol (XI IPA 4) dari 6 kelas XI IPA SMA Negeri 2  Parepare yang masing-masing kelas terdiri dari 35 peserta didik yang diperoleh dengan purposive sampling dengan pertimbangan bahwa kedua kelas ini di ajar wajar oleh guru yang sama dan hasil belajarnya juga rendah.
Instrumen  penelitian yang  digunakan yaitu tes pengetahuan awal berupa soal pilihan ganda dan tes pemahaman konsep berupa soal pilihan ganda yang akan divalidasi ahli oleh dua pakar dan diuji cobakan terlebih dahulu di kelas pada populasi di luar sampel. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk pengujian hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data pengetahuan awal fisika peserta didik yang diperoleh dari tes pengetahuan awal yang dilakukan di awal proses penelitian dan data pemahaman konsep fisika hasil analisis data baik secara deskriptif maupun secara inferensial
Deskriptif data pengetahuan awal fisika
Hasil analisis deskriptif pengetahuan awal peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol pada kelas XI IPA SMA Negeri 2 Parepare dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:
[image: ]Tabel 4.1 	Statistik Skor Pengetahuan Awal Peserta Didik Kelas Eksprimen dan Kontrol






Sumber : Data Primer Terolah (2017)
Skor pengetahuan awal peserta didik tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2 	Distribusi Frekuensi Skor Pengetahuan Awal Peserta Didik di Kelas Eksperimen
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Sumber : Data Primer Terolah (2017)

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa, skor rata-rata pengetahuan awal kelas eksperimen yaitu 19,97 berada pada rentang skor 19-21 dengan standar deviasi 3,75 dengan jumlah peserta didik 35 orang atau sebesar 22,85 % dari 35 peserta didik. Frekuensi terbesar berada pada rentang skor 22 – 24 yaitu sebanyak 12 orang  atau sebesar 34,29 %
Sedangkan untuk tabel distribusi frekuensi skor pengetahuan awal peserta didik kelas kontrol dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel 4.3 	Distribusi Frekuensi Skor Pengetahuan Awal  Peserta Didik di Kelas Kontrol
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Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa, skor rata-rata kelas kontrol yaitu 16,03 yang berada pada rentang skor 16 – 18  dengan standar deviasi 4,34 dengan jumlah peserta didik 35 orang atau sebesar 40,00% dari 35 peserta didik. 
Deskriptif Data Pemahaman Konsep Fisika
Skor tes pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar pada kelas ekperimen dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 	Distribusi Frekuensi Skor Pemahaman Konsep Fisika Kelompok Eksperimen
[image: ]



Berdasarkan Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa tidak terdapat peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah. Terdapat 7 peserta didik (20%) berada pada ketegori sedang. Pada rentang 18-23 terdapat 16 peserta didik (45.71%) berada pada kategori tinggi dan terdapat 12 peserta didik (34.29%) berada pada kategori sangat tinggi.Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep fisika  peserta didik kelas XI IPA 3 SMAN 2 Parepare dapat dikatakan baik karena sebagian besar peserta didik berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi.
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas maka dibuat histogram distribusi skor tes pemahaman konsep fisika seperti pada Gambar 4.1 berikut ini .

Gambar 4.1. 	Histogram Skor Pemahaman Konsep  Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen
Skor tes pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut:
[image: ]Tabel 4.5 	Distribusi Frekuensi Skor Pemahaman Konsep Fisika Kelompok Kontrol




Berdasarkan Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa tidak terdapat peserta didik pada kategori sangat rendah, rendah, dan sangat tinggi kemudian 9 peserta didik yang berada pada kategori sedang. Terdapat 26 peserta didik (74.29%) berada pada ketegori tinggi pada rentang 18 – 23.
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, maka data distribusi frekuensi skor hasil belajar fisika kelompok kontrol tersebut dapat digambarkan dalam Gambar 4.2 berikut.

Gambar 4.2. 	Histogram Skor Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas Kontrol
Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Parepare.
Data skor tes pemahaman konsep peserta didik untuk kelas XI IPA 3 yang diajar dengan  pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman (PBP) dan kelas XI IPA 4 yang diajar menggunakan pendekatan konvensional disajikan tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6   Data Statistik Pemahaman konsep Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Parepare.
[image: ]
Pada tabel 4.6 di atas mendeskripsikan hasil tes pemahaman konsep posttest peserta didik pada setiap kelas eksperimen. Untuk rata-rata skor pada kelas PBP 19.78 dan di kelas PKV diperoleh rata-rata 17.39. Berdasarkan data di atas menunjukkan rata-rata skor pendekatan berdasarkan pengalaman (PBP) lebih tinggi daripada pendekatan konvensional.
Untuk melihat perbandingan antara skor rata-rata pemahaman konsep Fisika peserta didik yang diajar dengan PBP pada kelas XI IPA 3 dan peserta didik yang diajar dengan pendekatakan konvensional pada kelas XI IPA 4 dapat dilihat pada histogram berikut.

Gambar 4.3	Rata-rata Skor Pemahaman Konsep Berdasarkan Pengelompokkan Pendekatan Pembelajaran.

Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa untuk rata-rata skor tinggi pada interval skor 0–5, 6-11 dan 12-17 diperoleh jumlah peserta didik yang hampir sama besar antara yang diajar dengan PBP dengan yang diajar dengan pendekatan konvensional sedangkan untuk rentang skor 18-23 lebih banyak diperoleh peserta didik pada kelas XI IPA 4 yang diajar dengan Pendekatan konvensional sedangkan untuk skor rata pada rentang skor 24-29 lebih banyak diperoleh peserta didik kelas XI IPA 3 yang diajar dengan PBP. Hal ini menunjukkan bahwa skor pemahaman konsep untuk kategori sangat tinggi lebih banyak dimiliki oleh kelas XI IPA 3 daripada kelas XI IPA 4. Sedangkan untuk kelas XI IPA 4 sendiri menunjukkan pemahaman konsep yang baik pada rentang skor 18-23 untuk kategori tinggi.

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman (PBP) dengan peserta didik yang diajar dengan pendekatan konvensional kelas XI IPA SMA Negeri 2 Parepare tahun ajaran 2016/2017
2. Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan pada peserta didik yang memiliki pengetahuan awal tinggi antara yang diajar dengan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman (PBP) dengan peserta didik XI IPA SMA Negeri 2 Parepare tahun ajaran 2016/2017 yang diajar dengan pendekatan konvensional.
3.  (
92
)Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan pada peserta didik yang memiliki pengetahuan awal rendah antara yang diajar dengan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman (PBP) dengan peserta didik XI IPA SMA Negeri 2 Parepare tahun ajaran 2016/2017 yang diajar dengan pendekatan konvensional.
4. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2 Parepare tahun ajaran 2016/2017. 
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Skor Pemahaman Konsep Fisika Kelompok
Kontrol

Rentang Skor __ Frekuensi __Persentase (%) Kategori
05 0 0 ‘Sangat Rendah

511 0 0 Rendah
12-17 B 2571 Pedang
823 26 7425 Tinggl

- 24-29 0 0 Sangat Tinggl

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas terlihat bahwa tidak terdapat peserta didik

‘pada kategori sangat rendah, rendzh, dan sangat tinggi kemudian 9 peserta didik.
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diajar dengan pendekatan pembelajaran berdasarkan pengalaman (PBP) dan

kelas X1 IPA 4 yang diajar menggunakan pendekatan konvensional disajikan

tabel 4.12 berikut.
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kelas kontrol pada kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Parepare dhpat dilihat pada Tabel
4.2 sebagai berikut.

Tabeld.2 Statistik Skor Pengetahuan Awal Peserta Didik Kelas Eksprimen
dan Kontrol

— Pembelajaran
Deskriptif Refas Elsperimen s Kommal
Skor maksimunm ideal I 27
Skor maksimum 25 23
Skor minimum 14 7
Jumlah sampel 35 35
‘Skor rata-rata 19.97 16.03

Standar deviasi 3.75 434
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kelas eksperimen memiliki rata-1ata pengetahuan awal lebih tingai dari pada kel

konvensional, Skor pengetahuan awal peserta didik tersebut dapat dilihat pada

Tabel 4.3 scbagai berikut

Tabeld.3 Distribusi Frekuensi Skor Pengetahuan Awal Peserta Didik di

Kelas Eksperimen
Kelas Interval Frekuensi
10-12 1
B-15 3
16-18 g
19-21 g
2-24 2
25-27 3
Jumlah 35

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa, skor rata-ata pengetahuan awal

kelas eksperimen yaitu 19,9 berada pada rentang skor 19-21 dengan standar
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‘Sedangkan untuk tabel distribusi frekuensi skor pengetahuan awal peserta
didik kelas kontrol dilihat pada Tabel 4.4 scbagai berikut,,

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Skor Pengetahuan Awal Peserta Didik di
Kelas Kontrol

Kelas Interval

7-9

10-12

13-15

16-18

19-21

22-24

Jumlah

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa, skor rata-rata kelas kontrol yaitu

705 AM
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Tabeld.6 Distribusi Frekuensi Skor Pemahaman Konsep Fisika Kelompok

- Eksperimen
Rentang Skor ___ Frekuensi Persentase (%) Kategori
- 0- 0 0 Sangat Rendah
6-11 0 0 Rendah
2-17 7 20 Sedang
-3 6 T Tinggi
%= ) 3139 Sangat Tinggt

Berdasarkan Tabel 4,6 di atas terlihat bahwa tidak terdapat peserta didik
yang berada pada kategori sangat rendzh dan rendah, Terdapat 7 peserta didik
(20%) berada pada ketegori sedang, Pada rentang 18-23 terdapat 16 peserta didik
)

(45.71%) berada pada kategori tinggi dan terdapat 12 peserta didik (34.29%
berada pada kategori sangat tinggi. Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X1 IPA 3 SMAN 2 Parepare

dapat dikatakan baik karena sebagian besar peserta didik berada pada kategori
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